
 

 

 
 

70 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Kesimpulan dari analisa manfaat investasi D.M.S Accounting Software di 

Toserba MM 168 Kampar adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisa finansial pada investasi D.M.S Accounting 

Software yang telah dilakukan oleh Toserba MM 168 Kampar, manfaat 

yang didapatkan antara lain: 

a. Manfaat Tangible 

Manfaat tangible yang didapatkan berupa penghematan biaya 

operasional yang diwakili oleh pengurangan biaya alat tulis kantor 

(ATK) selama 3 tahun sebesar Rp1.068.000,00 

b. Manfaat Quasi-tangible 

Manfaat yang didapatkan antara lain: 

1. Manfaat Value Linking (VL) yaitu terjadinya 

pengurangan risiko kerugian sebanyak ±7% setiap 

tahunnya toko selama 3 tahun sebesar 

Rp148.138.200,00. 

2. Manfaat Value Acceleration (VA) yaitu terjadinya 

proses percepatan dari segi stock opname dan terjadi 

penghematan pada biaya makan karyawan sebesar 

Rp5.760.000,00 setiap tahunnya. 
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3. Value Restructuring tidak dikuantifikasikan karena tidak 

menghasilkan peningkatan produktivitas, D.M.S 

Accounting Software hanya membantu efektivitas dan 

efisiensi proses bisnis. 

4. Innovation Valuation (IV) tidak dikuantifikasikan 

karena tidak menghasilkan fungsi baru maupun susunan 

tata cara baru bagi Toserba MM 168 Kampar. 

c. Selama periode 3 tahun investasi D.M.S Accounting Software 

dapat memberikan nilai ROI sebesar 129%, hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa investasi D.M.S Accounting Software dapat 

memberikan keuntungan bagi Toserba MM 168 Kampar, selain itu 

investasi ini dapat diterima dan bermanfaat. 

2. Berdasarkan hasil analisa non finansial pada investasi D.M.S 

Accounting Software yang telah dilakukan oleh Toserba MM 168 

Kampar, didapatkan: 

a. Domain Bisnis 

1. Investasi D.M.S Accounting Software yang dilakukan Toserba 

MM 168 Kampar telah sesuai dengan kondisi yang ada dan 

memberikan manfaat dalam mendukung kegiatan utama dan 

mendukung pencapaian tujuan dari Toserba MM 168 Kampar.  

2. Investasi D.M.S Accounting Software yang telah dilakukan 

oleh Toserba MM 168 Kampar menyediakan sebuah akses 
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keluar atau pertukaran data yang cukup banyak yang dapat 

meningkatkan posisi persaingan toko. 

3. Apabila terjadi penundaan implementasi D.M.S Accounting 

Software, toko tetap mampu memberikan respon terhadap 

perubahan tersebut dan tidak mempengaruhi posisi persaingan 

toko. 

4. Investasi D.M.S Accounting Software yang telah dilakukan 

oleh Toserba MM 168 Kampar menyediakan informasi/data 

bagi kegiatan utama toko, namun tidak berkaitan dengan 

MISCA. 

5. Investasi D.M.S Accounting Software dengan perencanaan 

yang baik dalam membangun sistemnya, sehingga dapat 

meminimalisir risiko-risiko yang terjadi dikemudian hari. 

b. Domain Teknologi 

1. D.M.S Accounting Software adalah bagian dari perencanaan 

strategis sistem informasi toko, tetapi prioritasnya tidak 

ditentukan. 

2. Kebutuhan dan spesifikasi telah diketahui dengan jelas, area 

yang ditelaah jelas. Probabilitas tidak terjadi perubahan sangat 

besar. 

3. Setelah dilakukannya implementasi D.M.S Accounting 

Software dibutuhkan beberapa keterampilan baru untuk staff, 

dan manajemen. Perangkat keras digunakan pada aplikasi 
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yang sejenis, kemudian dibutuhkan beberapa interface baru 

antar piranti lunak dan mungkin membutuhkan pemrograman 

yang lebih kompleks, dan piranti lunak aplikasi hanya 

membutuhkan sedikit modifikasi. 

4. Toserba MM 168 Kampar tidak membutuhkan investasi lain 

terkait fasilitas SI. 

3. Berdasarkan hasil analisis manfaat dari investasi D.M.S Accounting 

Software yang dilakukan oleh Toserba MM 168 Kampar menunjukkan 

hasil bahwa, skor akhir investasi D.M.S Accounting Software adalah 

sebesar 58 dengan minimal skor proyek sebesar -20 dan skor maksimal 

sebesar 100. Investasi D.M.S Accounting Software masuk dalam 

kategori Cukup artinya investasi D.M.S Accounting Software 

bermanfaat. 

5.2. Saran 

 Adapun saran yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk penelitian 

di kemudian hari antara lain: 

1. Pada penelitian ini objek yang diteliti merupakan toko usaha kecil 

menengah, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti 

dengan objek yang lebih besar serta kompleks. 

2. Melakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan teori New 

Information Economics, karena dalam metode tersebut terdapat 

penilaian analisis sistem yang dikembangkan dan perancangan ulang 

biaya untuk kebutuhan sistem kedepan yang lebih efisien. 



 

 

74 
 

 
 

3. Penelitian ini menggunakan sebagian faktor penentuan manfaat dari 

investasi TI pada manfaat quasi, maka dari itu peneliti berhadap pada 

penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor lainnya.
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LAMPIRAN 

Lampiran A 

Wawancara Terkait Latar Belakang Proyek Investasi D.M.S Accounting 

Software Pada Toserba MM 168 Kampar 

1. Apa yang menjadi latar belakang Toserba MM 168 Kampar melakukan 

investasi D.M.S Accounting Software? 

Jawab: 

Implementasi D.M.S Accounting Software dimulai pada tahun 2018 guna 

memudahkan pemilik dalam mengoperasikan kegiatan usahanya, karena jika 

sama sekali tidak menggunakan software tersebut, usaha ini akan tetap 

berjalan, namun tidak optimal, serta akan kalah bersaing dengan kompetitor. 

Pemilik juga memutuskan untuk berinvestasi di software ini karena untuk 

mengurangi risiko kerugian yang setiap tahunnya dirasa cukup tinggi akibat 

kesalahan pencatatan, dan faktur yang terlalu banyak membuat pemilik 

kebingungan sendiri, sehingga risiko kehilangan faktur juga sering terjadi. 

Maka dari itu, pemilik memutuskan untuk menggunakan D.M.S Accounting 

Software. 

2. Apa tujuan awal dari Toserba MM 168 Kampar melakukan investasi D.M.S 

Accounting Software? 

Jawab: 

Tujuan awal pemilik yaitu agar setiap transaksi, penjualan maupun pembelian 

dapat dimonitor lebih akurat, bersaing dengan kompetitor, serta dapat 



 

 

 
 

 
 

mempercepat proses keluar masuknya pelanggan, yang berakibat pada 

meningkatnya pendapatan toko. 

3. Apa manfaat yang didapatkan Toserba MM 168 Kampar setelah menerapkan 

D.M.S Accounting Software? 

Jawab: 

Manfaat yang didapatkan oleh toko paling utama adalah keakuratan pencatatan 

keluar masuk persediaan dan uang. Selain itu, efisiensi serta efektivitas kinerja 

toko juga meningkat, akibat dari penggunaan software tersebut. Kemudian, 

risiko kerugian yang dapat ditekan, karena semua pencatatan keuangan dan 

persediaan sudah jelas. 

4. Apa perbedaan yang didapatkan Toserba MM 168 Kampar sebelum dan setelah 

menggunakan D.M.S Accounting Software? 

Jawab: 

Perbedaan ada pada turnover konsumen toko, di mana yang sebelumnya kecil 

sekarang meningkat, disebabkan oleh cepatnya proses pembayaran yang akan 

dilakukan oleh konsumen. Kemudian, dari sisi persediaan, sebelum 

menggunakan software ini, persediaan sering terjadi kesalahan catat, yang 

mengakibatkan kerugian pada toko, sejak digunakan D.M.S Accounting 

Software kesalahan catat dapat diminimalisir. Selanjutnya, proses pencatatan 

keuangan lebih terperinci sehingga, pemilik langsung mengetahui profit bersih 

di saat penutupan hari melalui program tersebut, sebelumnya perhitungan 

keuntungan masih dilakukan secara manual. 



 

 

 
 

 
 

Lampiran B 

Kuesioner Penelitian 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Jabatan : 

 

Kuesioner Domain Bisnis 

Petunjuk: 

Dengan membaca pengertian dari bagian-bagian yang dievaluasi pada domain 

bisnis diharapkan koresponden memilih salah satu score yang paling sesuai dengan 

keadaan Toserba MM 168 Kampar. Lingkarilah angka pada kolom yang telah 

disediakan untuk pilihan yang paling sesuai. 

Strategic Match 

Strategic Match berfokus pada tingkat di mana sebuah proyek teknologi informasi 

atau sistem informasi mendukung atau selaras dengan lini bisnis Toserba MM 168 

Kampar dalam mencapai tujuan strategis. 

Strategic Match 

0 
Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak memiliki hubungan langsung 

maupun tidak langsung pada pencapaian tujuan strategis toko. 

1 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak memiliki hubungan langsung 

maupun tidak langsung dengan pencapaian tujuan strategis toko, tetapi akan mencapai 

efisiensi operasional yang lebih baik. 

2 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak memiliki hubungan langsung 

maupun tidak langsung pada pencapaian tujuan strategis toko, tetapi D.M.S Accounting 

Software merupakan prasyarat terhadap sistem lain yang telah mencapai sebagian dari 

tujuan strategis toko. 

3 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak memiliki hubungan langsung 

maupun tidak langsung pada pencapaian tujuan strategis toko, tetapi D.M.S Accounting 

Software merupakan prasyarat terhadap sistem lain yang telah mencapai tujuan strategis 

toko. 

4 
Implementasi D.M.S Accounting Software ini secara langsung mencapai sebagian tujuan 

strategis toko. 

5 
Implementasi D.M.S Accounting Software ini secara langsung mencapai keseluruhan 

tujuan strategis toko yang ditentukan. 

 

 



 

 

 
 

 
 

Competitive Advantage 

Competitive Advantage berfokus pada tingkat di mana sebuah proyek sistem 

informasi mendukung Toserba MM 168 Kampar untuk mempertahankan atau 

meningkatkan keunggulan persaingannya. 

Competitive Advantage 

0 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak menciptakan akses data atau 

pertukaran data antara toko dengan pelanggan, pemasok, dan unit lain yang berhubungan 

dengan unit kerjasama lainnya. 

1 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak menciptakan akses data atau 

pertukaran data seperti di atas, tetapi meningkatkan posisi persaingan dari toko dengan 

meningkatkan efisiensi operasi yang menunjang kinerja persaingan toko. 

2 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak menciptakan akses data atau 

pertukaran data seperti di atas, tetapi meningkatkan posisi persaingan dari toko dengan 

meningkatkan efisiensi operasi di dalam area strategis toko. 

3 
Implementasi D.M.S Accounting Software ini menyediakan sebuah akses keluar atau 

pertukaran data yang cukup banyak yang dapat meningkatkan posisi persaingan toko. 

4 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini menyediakan dari akses keluar yang 

cukup banyak dan secara substansial meningkatkan posisi persaingan Toserba MM 168 

Kampar dengan menyediakan pelayanan yang lebih baik dibandingkan dengan pesaing 

lainnya. 

5 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini menyediakan akses keluar atau pertukaran 

data dalam jumlah banyak dan meningkatkan posisi persaingan toko dengan 

menyediakan sebuah layanan yang tidak dimiliki oleh para pesaing lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

Competitive Response 

Competitive Response berhubungan dengan kerugian yang akan diterima Toserba 

MM 168 Kampar karena adanya penundaan dalam implementasi sistem informasi. 

Competitive Response 

0 

Pembangunan D.M.S Accounting Software ini dapat ditunda hingga 12 bulan ke depan 

tanpa mempengaruhi posisi persaingan atau sistem dan prosedur yang ada secara 

substansial dapat memberikan hasil yang sama dan tidak akan mempengaruhi posisi 

persaingan toko. 

1 
Pembangunan D.M.S Accounting Software ini tidak mempengaruhi posisi persaingan 

toko, dan biaya tenaga kerja yang rendah diharapkan tetap memberikan hasil yang sama. 

2 
Pembangunan D.M.S Accounting Software ini tidak mempengaruhi posisi persaingan 

toko, tetapi upah tenaga kerja dapat ditingkatkan guna mendapat hasil yang sama. 

3 

Jika D.M.S Accounting Software ini ditunda, toko tetap mampu memberikan respon 

terhadap perubahan yang diperlukan tanpa mempengaruhi posisi persaingan toko, 

walaupun kekurangan sistem yang baru, toko secara substansial tidak kehilangan 

kemampuannya untuk berubah secara cepat dan efektif dalam lingkungan yang bersaing. 

4 

Perubahan D.M.S Accounting Software ini mungkin mengakibatkan kerugian yang 

bersaing (competitive disadvantage) bagi toko, atau kehilangan kesempatannya untuk 

berubah secara cepat dan efektif dalam lingkungan yang bersaing. 

5 

Penundaan D.M.S Accounting Software ini akan mengakibatkan kerugian yang bersaing 

(competitive disadvantage) toko di masa mendatang, atau kehilangan peluang bersaing, 

atau keberhasilan kegiatan yang ada pada toko pasti menjadi terbatas karena kurangnya 

sistem yang dibangun tidak memadai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

Management Information 

Management Information berfokus pada tingkat di mana sebuah proyek sistem 

informasi menyediakan informasi manajemen pada aktivitas utama Toserba MM 

168 Kampar atau line of business (Management Information Support of Core 

Activities / MISCA). 

Management Information 

0 
Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak berkaitan dengan dukungan 

informasi manajemen bagi kegiatan utama toko atau MISCA. 

1 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak berkaitan dengan MISCA, tetapi 

menyediakan data bagi fungsi-fungsi yang mendukung kegiatan utama Toserba MM 168 

Kampar 

2 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak berkaitan dengan MISCA, tetapi 

menyediakan banyak informasi bagi fungsi yang mendukung secara langsung pada 

kegiatan utama Toserba MM 168 Kampar. 

3 

Implementasi D.M.S Accounting Software ini tidak berkaitan dengan MISCA, tetapi 

memberikan informasi penting bagi fungsi yang diidentifikasi sebagai kegiatan utama 

toko. Informasi bersifat operasional. 

4 
Implementasi D.M.S Accounting Software ini sangat penting untuk menciptakan MISCA 

di masa mendatang 

5 
Implementasi D.M.S Accounting Software ini sangat penting untuk menciptakan MISCA 

di masa sekarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

Project or Organizational Risk 

Project or Organizational Risk berfokus pada tingkat di mana Toserba MM 168 

Kampar mampu membawa perubahan yang dibutuhkan oleh proyek sistem 

informasi. 

Project or Organizational Risk 

0 

Toserba MM 168 Kampar memiliki perencanaan yang baik untuk mengimplementasi 

sistem yang dibangun. Manajemen memadai, proses dan prosedur jelas 

didokumentasikan. Adanya perencanaan atas peristiwa yang mungkin terjadi (rencana 

darurat) 

1 

Toserba MM 168 Kampar memiliki perencanaan yang baik untuk mengimplementasi 

sistem yang dibangun. Manajemen memadai, proses dan prosedur didokumentasikan. 

Tetapi tidak ada perencanaan atas peristiwa yang mungkin terjadi (rencana darurat) 

2 

Toserba MM 168 Kampar memiliki perencanaan yang baik untuk mengimplementasi 

sistem yang dibangun. Manajemen memadai, proses dan prosedur tidak 

didokumentasikan. Tetapi tidak ada perencanaan atas peristiwa yang mungkin terjadi 

(rencana darurat) 

3 

Toserba MM 168 Kampar memiliki perencanaan yang baik untuk mengimplementasi 

sistem yang dibangun. Manajemen memadai, proses dan prosedur tidak 

didokumentasikan. Tetapi tidak ada perencanaan atas peristiwa yang mungkin terjadi 

(rencana darurat). Tidak ada pelatihan untuk user. 

4 

Toserba MM 168 Kampar memiliki perencanaan yang baik untuk mengimplementasi 

sistem yang dibangun. Manajemen yang tidak memadai, proses dan prosedur tidak 

didokumentasikan. Tetapi tidak ada perencanaan atas peristiwa yang mungkin terjadi 

(rencana darurat). Tidak ada pelatihan untuk user. 

5 

Toserba MM 168 Kampar tidak memiliki perencanaan yang terformulasi dengan baik 

untuk mengimplementasi sistem yang dibangun. Manajemen tidak mempunyai 

kepastian atas tanggung jawab, proses dan prosedur tidak didokumentasikan. Tetapi 

tidak ada perencanaan atas peristiwa yang mungkin terjadi (rencana darurat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

Kuesioner Domain Teknologi 

Kuesioner ini dibuat untuk memperoleh gambaran dalam mengkaji kesesuaian, 

kesiapan, dan risiko yang ditimbulkan dalam kaitannya dengan implementasi 

D.M.S Accounting Software dari segi aspek domain teknologi. 

Petunjuk: 

Dengan membaca pengertian dari bagian-bagian yang dievaluasi pada domain teknologi diharapkan 

koresponden memilih salah satu score yang paling sesuai dengan keadaan Toserba MM 168 

Kampar. Lingkarilah angka pada pernyataan yang menurut Anda paling tepat . 

Strategic IS Architecture 

Strategic IS Architecture mengevaluasi derajat keselarasan sebuah sistem dengan 

keseluruhan strategi sistem informasi, di mana keselarasan ini dicerminkan dalam 

perencanaan sistem informasi (blueprint). 

Strategic IS Architecture 

0 
D.M.S Accounting Software tidak sesuai dengan perencanaan strategis sistem informasi 

(blueprint) toko. 

1 
D.M.S Accounting Software adalah bagian dari perencanaan strategis sistem informasi 

(blueprint) toko, tetapi prioritasnya tidak ditentukan. 

2 

D.M.S Accounting Software adalah bagian dari perencanaan strategis sistem informasi 

toko, dan memiliki payoff(hasil) yang rendah, bukan merupakan prasyarat bagi proyek 

lain yang terdapat dalam perencanaan strategis sistem informasi, juga tidak terkait erat  

dengan prasyarat proyek lainnya. 

3 

D.M.S Accounting Software adalah bagian integral dari perencaan strategis sistem 

informasi toko dan memiliki payoff(hasil) yang cukup, dan bukan prasyarat bagi proyek 

lain yang terdapat dalam perencanaan strategis sistem informasi, tetapi sedikit terkait 

dengan proyek lainnya. 

4 

D.M.S Accounting Software adalah bagian integral dari perencanaan strategis sistem 

informasi toko, dan memiliki payoff(hasil) yang tinggi, bukan prasyarat bagi proyek lain 

yang terdapat dalam perencanaan strategis sistem informasi toko, tetapi sangat terkait 

dengan prasyarat proyek lain. 

5 

D.M.S Accounting Software adalah bagian integral dari perencanaan strategis sistem 

informasi toko, dan akan diimplementasikan lebih dahulu, D.M.S Accounting Software 

ini merupakan prasyarat bagi proyek lain yang terdapat dalam perencanaan strategis 

sistem informasi toko. 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

Definitional Uncertainty 

Definitional Uncertainty mengkaji derajat di mana sebuah kebutuhan user dan atau 

spesifikasi sistem telah diketahui, serta menilai komplesitas dari sebuah area sistem 

informasi dan kemungkinan adanya berbagai perubahan pada sistem yang bersifat 

non rutin. 

Definitional Uncertainty 

0 
Persyaratan jelas dan disetujui. Spesifikasinya jelas dan disetujui. Area yang ditelaah 

jelas. Probabilitas tidak terjadi perubahan sangat besar. 

1 
Persyaratan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Tidak ada persetujuan resmi. Area 

yang ditelaah jelas. Memiliki probabilitas perubahan non rutin yang rendah. 

2 
Persyaratan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Area yang ditelaah jelas. Memiliki 

probabilitas perubahan non rutin yang masuk akal. 

3 
Persyaratan cukup jelas. Spesifikasinya cukup jelas. Area yang ditelaah jelas. Hampir 

pasti ada perubahan-perubahan dan sesegera mungkin perlu diadakan perubahan. 

4 

Persyaratan tidak jelas. Spesifikasinya tidak jelas. Area yang ditelaah agak kompleks. 

Hampir pasti diadakan perubahan-perubahan, bahkan selama periode berlangsungnya 

D.M.S Accounting Software 

5 

Persyaratan tidak diketahui. Spesifikasinya tidak diketahui. Area yang ditelaah mungkin 

cukup kompleks. Perubahan-perubahan mungkin sedang berlangsung, tetapi intinya di 

sini adalah kebutuhan yang tidak diketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

Technical Uncertainty 

Technical Uncertainty menilai kesiapan domain teknologi untuk menjalankan 

sistem di mana penilaian ini meliputi: keahlian yang dibutuhkan, ketergantungan 

hardware, dan ketergantungan software, dan aplikasi software. 

Technical Uncertainty 

A Keterampilan yang dibutuhkan 

 0 
Tidak dibutuhkan keterampilan baru bagi staff dan manajemen, keduanya telah 

berpengalaman. 

 1 Dibutuhkan beberapa keterampilan baru bagi staff, tapi tidak untuk manajemen. 

 2 Dibutuhkan beberapa keterampilan baru bagi staff dan manajemen. 

 3 Dibutuhkan beberapa keterampilan baru bagi staff, terlebih bagi manajemen. 

 4 Keterampilan baru banyak dibutuhkan bagi staff, beberapa bagi manajemen. 

 5 Keterampilan baru banyak dibutuhkan bagi staff dan manajemen. 

B Ketergantungan perangkat keras 

 0 Perangkat keras digunakan pada aplikasi yang sejenis. 

 1 Perangkat keras digunakan tetapi aplikasinya berbeda. 

 2 Perangkat keras sudah ada dan sudah diuji, tetapi tidak beroperasi. 

 3 Perangkat keras sudah ada, tetapi belum dimanfaatkan dalam Toserba MM 168 Kampar. 

 4 Beberapa fitur utama tidak diuji atau dimanfaatkan. 

 5 Persyaratan utama tidak tersedia dalam konfigurasi sistem informasi saat ini. 

C Ketergantungan piranti lunak (selain piranti lunak aplikasi) 

 0 Piranti lunak yang digunakan standar, atau tidak membutuhkan pemrograman  

 1 Piranti lunak yang digunakan standar, tapi membutuhkan pemrograman yang kompleks. 

 2 
Dibutuhkan beberapa interface baru antar piranti lunak dan mungkin membutuhkan 

pemrograman yang lebih kompleks. 

 3 
Dalam pengoperasian piranti lunak dibutuhkan beberapa fitur baru, dan dibutuhkan 

beberapa interface yang kompleks antar piranti lunak. 

 4 
Dibutuhkan fitur yang tidak tersedia sekarang dan perlu ada peningkatan piranti lunak 

yang cukup banyak. 

 5 Dibutuhkan peningkatan yang signifikan dalam piranti lunak. 

D Piranti Lunak Aplikasi 

 0 Program yang ada hanya membutuhkan modifikasi minimal. 

 1 

Program tersedia secara komersial dan hanya membutuhkan modifikasi minimal, atau 

program sudah tersedia di dalam Toserba MM 168 Kampar, hanya saja dibutuhkan 

modifikasi yang agak banyak, atau piranti lunak akan dibangun di dalam toko dengan 

kompleksitas yang minimal. 

 2 

Program tersedia secara komersial namun membutuhkan modifikasi yang cukup banyak, 

atau program sudah tersedia di dalam organisasi, namun membutuhkan modifikasi yang 

lebih banyak, atau piranti lunak akan dibangun sendiri dengan kompleksitas rancangan 

yang minimal, tetapi pemrograman yang lumayan kompleks. 

 3 
Piranti lunak tersedia secara komersial tetapi sangat kompleks, atau piranti lunak 

dibangun sendiri dengan faktor kesulitan yang sedang. 

 4 
Tidak memiliki piranti lunak dan juga tidak tersedia di pasar. Membutuhkan rancangan 

dan pemrograman yang kompleks, dengan tingkat kesulitan sedang. 

 5 

Tidak memiliki piranti lunak dan juga tidak tersedia di pasar. Membutuhkan rancangan 

dan pemrograman yang kompleks, bahkan jika dikontrakkan ke pihak luar organisasi 

sekalipun. 

 



 

 

 
 

 
 

IS Infrastucture Risk 

IS Infrastructure Risk menilai seberapa banyak investasi non proyek yang perlu 

segera dilakukan agar sistem dapat berjalan dengan baik seperti administrasi data 

(seperti kebutuhan kamus data), komunikasi (bentuk komunikasi baru), dan sistem 

yang tersebar (kebutuhan metode akses data yang baru). 

IS Infrastructure Risk 

0 

Sistem menggunakan service dan fasilitas yang sudah ada. Tidak ada investasi dalam hal 

fasilitas SI yang dibutuhkan (contoh: manajemen database); tidak ada antisipasi biaya 

yang secara tidak langsung terkait dengan proyek. 

1 

Dibutuhkan perubahan di dalam satu elemen dari computer service delivery system untuk 

proyek ini. Investasi up-forward yang terkait selain biaya proyek secara tidak langsung 

relatif kecil. 

2 

Dibutuhkan perubahan kecil di beberapa elemen computer service delivery system. 

Beberapa investasi up-front diperlukan untuk mengakomodasi proyek ini. Mungkin 

diperlukan beberapa investasi berikutnya untuk integrasi lanjutan dari proyek ini ke 

dalam mainstream lingkungan SI. 

3 

Dibutuhkan perubahan yang cukup besar dalam elemen-elemen computer service 

delivery system. Beberapa investasi up-front diperlukan untuk mengakomodasi proyek 

ini; beberapa investasi up-front diperlukan untuk mengakomodasi proyek ini. Mungkin 

diperlukan beberapa investasi berikutnya untuk integrasi lanjutan dari proyek ini ke 

dalam mainstream lingkungan SI. 

4 

Dibutuhkan perubahan yang cukup besar dalam elemen-elemen computer service 

delivery system, di berbagai area. Dibutuhkan investasi dari yang sedang hingga tinggi 

dalam hal staff, software, dan manajemen, untuk mengakomodasi proyek. Investasi ini 

tidak termasuk dalam biaya proyek secara langsung tapi menggambarkan investasi 

fasilitas IS untuk menciptakan sebuah lingkungan yang dibutuhkan untuk proyek 

tersebut. 

5 

Dibutuhkan perubahan yang besar dalam elemen-elemen computer service delivery 

system, di berbagai area. Perlu pertimbangan investasi dalam hal staff, software, 

hardware, dan manajemen untuk mengakomodasi proyek. Investasi tidak termasuk 

dalam biaya proyek secara langsung tetapi menggambarkan investasi fasilitas IS untuk 

menciptakan sebuah lingkungan yang dibutuhkan untuk proyek tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

Kuesioner Domain Finansial 

Kuesioner ini dibuat untuk memperoleh nilai pentingnya faktor tingkat 

pengembalian atas investasi dalam kaitannya dengan implementasi D.M.S 

Accounting Software dari aspek domain keuangan. 

Petunjuk: 

Dengan membaca pengertian dari bagian-bagian yang dievaluasi pada domain 

finansial diharapkan koresponden memilih salah satu score yang paling sesuai 

dengan keadaan Toserba MM 168 Kampar. Lingkari angka pada pernyataan yang 

menurut Anda paling tepat. 

Return On Investment 

Return On Investment menilai bagaimana tanggapan Toserba MM 168 Kampar 

terhadap pentingnya analisa tingkat pengembalian dan bagaimana analisa biaya dan 

manfaat atas investasi sistem informasi yang diimplementasikan oleh Toserba MM 

168 Kampar. 

Return On Investment 

0 
Perhitungan analisa tingkat pengembalian atas investasi D.M.S Accounting Software 

pada Toserba MM 168 Kampar dirasakan sangat tidak memiliki dampak bagi toko. 

1 
Perhitungan analisa tingkat pengembalian atas investasi D.M.S Accounting Software 

menurut Toserba MM 168 Kampar tidak penting dan tidak memiliki dampak bagi toko. 

2 
Perhitungan analisa tingkat pengembalian atas investasi D.M.S Accounting Software 

pada Toserba MM 168 Kampar dinilai kurang baik dan kurang berdampak pada toko. 

3 

Perhitungan analisa tingkat pengembalian atas investasi D.M.S Accounting Software 

pada Toserba MM 168 Kampar dinilai cukup baik dan cukup memiliki kontribusi pada 

toko. 

4 

Perhitungan analisa tingkat pengembalian investasi D.M.S Accounting Software pada 

Toserba MM 168 Kampar dinilai baik dan hasil perhitungan dapat memberikan manfaat 

baik bagi Toserba MM 168 Kampar untuk menilai biaya dan manfaat atas investasi. 

5 

Perhitungan analisa tingkat pengembalian atas investasi D.M.S Accounting Software 

pada Toserba MM 168 Kampar dinilai sangat baik dan hasil perhitungan atas ROI dapat 

berguna bagi toko untuk menilai biaya dan manfaat atas investasi. 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

Lampiran C 

Wawancara Terkait Corporate Value Toserba MM 168 Kampar 

Domain Bisnis (Line of Business) 

1. Strategic Match 

- Apa strategi bisnis utama dari Toserba MM 168 Kampar? 

Jawab: 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang ditetapkan, Toserba MM 168 Kampar 

memiliki strategi sebagai berikut: 

• Memahami kebutuhan konsumen di sekitar toko. 

• Menyediakan produk-produk kebutuhan konsumen. 

• Mengupayakan nama toko dikenal sebagai toserba yang ramah, 

sehingga tidak melunturkan minat konsumen. 

- Apakah dengan strategi bisnis yang telah dilakukan dapat mencapai visi 

dan misi dari Toserba MM 168 Kampar? 

Jawab: 

Ya, dengan strategi yang ada visi dan misi toko dapat tercapai. 

- Apakah investasi D.M.S Accounting Software pada Toserba MM 168 

Kampar ini berhasil? 

Jawab: 

Investasi DMS ini berhasil karena sangat berdampak dengan kinerja toko. 

2. Competitive Advantage 

- Apa kelebihan Toserba MM 168 Kampar dibandingkan dengan toserba 

lain? 



 

 

 
 

 
 

Jawab: 

Kelebihan dari toserba tidak ada kelebihan khusus, seperti harga, harga di 

Toserba MM 168 Kampar relatif sama dengan kompetitor, namun Toserba 

MM 168 Kampar lebih dahulu berdiri sebelum toserba lain di sekitar jalan 

Garuda KM. 6. 

- Dengan adanya toserba lain yang sejenis, apakah mempengaruhi jumlah 

konsumen di Toserba MM 168 Kampar? Misalkan terjadi penurunan 

konsumen? 

Jawab: 

Jelas mempengaruhi konsumen yang datang ke toko. Hal itu disebabkan 

oleh terbaginya pangsa pasar. 

3. Management Information 

- Apakah ada penilaian/evaluasi yang dilakukan terhadap kinerja toko. Jika 

ada bagaimana? 

Jawab: 

Ada, misalnya terdapat produk yang kurang diminati oleh masyarakat, 

biasanya pemilik toko akan mengambil keputusan. 

4. Competitive Response 

- Apakah peningkatan kualitas pelayanan konsumen sangat penting dalam 

produktivitas Toserba MM 168 Kampar? 

Jawab: 

Jelas. Karena semakin ramah, semakin banyak masyarakat yang 

berdatangan. 



 

 

 
 

 
 

- Apakah jika program peningkatan kualitas layanan konsumen tersebut 

ditunda dapat merugikan toko? 

Jawab: 

Tidak, karena lokasi yang strategis lebih berpengaruh terhadap untung/rugi 

toko. 

5. Organization Risk 

- Bagaimana Toserba MM 168 Kampar mempersiapkan perubahan-

perubahan yang mungkin terjadi di masa mendatang? Misal rencana jangka 

panjang, tata kelola, dll. 

Jawab: 

Tidak ada persiapan khusus yang dilakukan oleh Toserba MM 168 Kampar. 

Rencana jangka panjang telah dipikirkan, namun tidak didokumentasikan. 

Domain Teknologi (Computer Support) 

6. Strategis IS Arhitecture 

- Apakah dukungan IT sangat berperan aktif membantu pelaksanaan proses 

bisnis di Toserba MM 168 Kampar? 

Jawab: 

Sangat berpengaruh, karena kemajuan teknologi dapat mempemudah 

segala sesuatu. Dapat mempermudah mengatur business plan dan SDM. 

- Apakah Toserba MM 168 Kampar memiliki rencana IT jangka panjang? 

Apakah sudah terdokumentasikan? 

Jawab: 



 

 

 
 

 
 

Tidak ada, karena sistem operasi yang saat digunakan, telah memenuhi 

kebutuhan pengelolaan bisnis di Toserba MM 168 Kampar, dan bukan 

merupakan prasyarat untuk sistem lain. 

7. Definitional Uncertainty 

- Apakah pernah terjadi ketidakcocokan antara dukungan TI dengan 

kebutuhan bisnis yang dimiliki Toserba MM 168 Kampar? Bagaimana cara 

mencegah hal tersebut dan cara menghadapinya? 

Jawab: 

Tidak ada, karena TI yang digunakan mendukung jalannya bisnis utama. 

8. Technical Uncertainty 

- Siapa yang mengelola TI pada Toserba MM 168 Kampar? Apakah 

keseluruhan proses ada pada internal atau menggunakan pihak ketiga? 

Jawab: 

TI di Toserba MM 168 Kampar dikelola oleh manajer toko, dan tidak 

memiliki divisi khusus. Untuk permasalahan seputar hardware dan 

jaringan biasanya diselesaikan dengan pihak ketiga, dan dalam pembuatan 

software D.M.S Accounting Software, Toserba MM 168 Kampar juga 

menggunakan pihak ketiga. 

- Bagaimana kesiapan SDM dalam mengoperasikan perangkat TI? 

Jawab: 

Dari pemilik hingga karyawan di Toserba MM 168 Kampar semuanya 

sudah terampil dalam mengoperasikan komputer,  mungkin untuk beberapa 



 

 

 
 

 
 

orang perlu dilakukan pelatihan secara internal dalam menggunakan D.M.S 

Accounting Software. 

9. IS Infrastructure Risk 

- Bagaimana kesiapan Toserba MM 168 Kampar jika terjadi perubahan 

terhadap kebutuhan akan infrastruktur IT di masa mendatang? Misal, 

kondisi perangkat TI saat ini dan anggaran belanja TI. 

Jawab: 

Untuk kondisi perangkat saat ini masih prima dan masih berjalan dengan 

baik. Jikapun terjadi perubahan akan kebutuhan infrastruktur TI, dana telah 

diatur, dan jika sistem diperlukan dan menguntungkan maka Toserba MM 

168 Kampar siap memperbaharui infrastruktur TI yang telah ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

Lampiran D 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
 

 


